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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara penghindaran
pajak perusahaan dengan pengungkapan pelaporan segmen operasi pada
Perusahaan Publik di Indonesia. Penelitian ini menemukan bahwa sebelum
implementasi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomer 05 (PSAK No. 05)
tentang pelaporan segmen operasi pada perusahaan publik mempunyai nilai ETR
(Effective Tax Rate) yang lebih kecil. Hasil ini konsisten dengan perilaku manajer
yang tidak mengungkapkan pelaporan segmen operasi mereka mengarah ke
perilaku penghindaran pajak perusahaan.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 38 perusahaan yang
mempublis laporan keuangan mereka selama 7 tahun (2008 — 2014). Dengan
menggunakan metode pusposive sampling. Tipe data yang digunakan adalah data
sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang diambil dari Indonesia Stock
Exchange selama 7 tahun (2008 — 2014). Metode analisis menggunakan analisis
regresi.

Kesimpulan yang dapat digambarkan dalam penelitian ini adalah bahwa
tidak diungkapkannya pelaporan segmen operasi perusahaan signifikan dan
berpengaruh positif terhadap perilaku penghindaran pajak. Namun hal ini tidak
mendukung ada perbedaan antara sebelum dan sesudah implementasi Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan Nomor 05 (PSAK No. 05).

Kata Kunci : penghindaran pajak, Pengungkapan laporan segmen operasi, PSAK
No. 05



ABSTRACT

This study test the relation between corporate tax avoidance and
disclosure of operation segment earnings for Indonesian’s Public Companies. The
research find that before the adoption of “Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan Nomer 05 (PSAK No. 05)” thats about operation segmen disclosure,
firm that non-disclosure of operation segment earnings have lower wordlwide
effective tax rates. The result are consistent with manager perceiving that non-
disclosure of operation segment earnings helps mask tax avoidance behavior.

The samples used in this research are 38 public companies listed at
Indonesia Stock Exchange that publish the 7 years (2008 — 2014) of Financial
Statement. With the Purposive sampling method. The type of data used in this
study is a secondary data, in the annual reports of public companies in Indonesia
Stock Exchange in 7 years (2008-2009). The analysis method use in regression
annalysis.

The conclusion that can be drawn from this study is the variable non-
disclosure of operation segment earnings for indonesian public companies have
significant and positive impact to the tax avoidance behavior. While before and
after the implementation of “Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 05
(PSAK No. 05)” is the same of effective tax rate.

Keywords : tax avoidance,operation segment disclosure, PSAK No0.05
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini akan dibahas mengenai latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan.
Latar belakang dalam bab ini memberikan gambaran mengenai alasan dan sebab
yang mendasari adanya penelitian tentang hubungan antara penghindaran pajak
dengan pengungkapan laporan segmen operasi pada perusahaan publik di

Indonesia pada tahun 2008-2014.

Latar belakang ini menjadi landasan rumusan masalah yang merupakan
fokus utama dalam penelitian. Rumusan masalah menjadi acuan mengenai tujuan
dan kegunaan penelitian untuk mencapai sasaran yang diharapkan. Sistematika
penulisan memberikan gambaran umum mengenai isi penelitian dari awal sampai

akhir bab. Selanjutnya dibahas lebih rinci sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan perusahaan sangat berguna bagi pihak internal dan
eksternal perusahaan. Laporan keuangan menyediakan informasi yang dibutuhkan
oleh masing-masing pihak. Laporan keuangan juga dibutuhkan untuk mengambil
keputusan. Menurut PSAK (2004) pihak-pihak yang memanfaatkan laporan
keuangan adalah investor, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditur
lainnya, pelanggan, pemerintah dan masyarakat. Dengan demikian laporan
keuangan harus menyediakan informasi sumber daya ekonomi, prestasi-prestasi

perusahaan dalam satu periode, serta informasi-informasi yang dibutuhkan oleh
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pihak-pihak yang memanfaatkan laporan keuangan untuk mengambil keputusan.
Manfaat dari laporan keuangan ini mengharuskan manajer keuangan untuk ekstra

hati-hati dalam mempuat keputusan laporan keuangan.

Bagi pemerintah sendiri, laporan keuangan ini berguna untuk
menentukan pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Namun banyak
perusahaan yang mecari celah untuk mengurangi pajak yang seharusnya

dibayarkan.

Peraturan perundang-undangan perpajakan senantiasa mempengaruhi
kelangsungan dalam dunia bisnis di setiap Negara. Sehingga para eksekutif
perusahaan senantiasa menaruh perhatian khusus karena pajak merupakan faktor
yang menentukan kelangsungan bisnis perusahaan. Bagi Negara, pajak merupakan
sumber penerimaan yang sangat penting untuk membiayai pengeluaran Negara
rutin maupun tidak rutin. Sedangkan bagi perusahaan yang sebagai Wajib Pajak
(WP) merupakan beban yang akan mengurangi laba setelah pajak, maka dari itu

pajak harus mendapatkan perhatian yang khusus.

Hal ini berbeda dengan yang dirasakan oleh pemilik perusahaan. Para
memilik perusahaan senantiasa ingin meminimalkan beban-beban usaha, termasuk
beban pajak. Pengurangan beban pajak ini berkaitan dengan adanya
kecenderungan emosional seseorang yang tidak suka untuk membayar pajak.
Bahkan tidak ada seorangpun yang suka untuk membayar pajak. Hal ini
disebabkan karena pajak tidak memberikan kontraprestasi secara langsung

terhadap pembayar pajak.



Bagi negara-negara yang ada di dunia ini pajak merupakan unsur penting
dan bahkan paling penting dalam rangka untuk menopang anggaran penerimaan
negara. Oleh karenanya pemerintah negara-negara di dunia ini begitu besar
menaruh perhatian terhadap sektor pajak. Di Indonesia usaha-usaha untuk
mengintensifkan atau mengoptimalkan penerimaan sektor ini dilakukan melalui
usaha intensifikasi dan ekstensifikasi penerimaan pajak (Surat direktur jenderal

pajak No. S - 14/PJ.7/2003, 2003).

Namun demikian usaha untuk mengoptimalkan penerimaan sektor ini
bukan tanpa kendala. Salah satu kendala dalam rangka optimalisasi penerimaan
pajak adalah adanya penghindaran pajak (Tax Avoidance), bahkan tidak sedikit
perusahaan yang melakukan penghindaran pajak. Terkait dengan ini di Indonesia
pada tahun 2005 terdapat 750 perusahaan Penanaman Modal Asing yang
ditengarai melakukan penghindaran pajak dengan melaporkan rugi dalam waktu 5
tahun berturut-turut dan tidak membayar pajak (Bappenas, 2005). Sedangkan di
Amerika paling tidak terdapat seperempat dari jumlah perusahaan telah
melakukan penghindaran pajak yakni dengan membayar pajak kurang dari 20%
padahal rata-rata pajak yg dibayarkan perusahaan mendekati 30% (Dyreng at al.,

2008).

Salah satu tujuan perusahaan adalah untuk memaksimalkan kesejahteraan
pemilik perusahaan dengan cara meningkatkan nilai perusaaan dengan
memperoleh laba yang setinggi-tingginya. Meminimalkan beban pajak adalah
salah satu cara agar laba yang diperoleh perusahaan. Manajemen pajak merujuk

pada merekayasa laporan keuangan sedemikian hingga agar utang pajak yang



harus dibayarkan menjadi rendah namun masih dalam zona perundang-undangan
perpajakan. Hal seperti ini sering disebut dengan penghindaran pajak (tax

avoidance).

Salah satu definisi penghindaran pajak adalah ‘“arrangement of a
transaction in order to obtain a tax advantage, benefit, or reduction in a manner
unintended by the tax law” (Brown, 2012). Penghindaran pajak dilakukan dengan
cara yang legal dengan memanfaatkan celah yang terdapat dalam peraturan
perpajakan yang ada untuk menghindari pembayaran pajak, atau melakukan

transaksi yang tidak memiliki tujuan selain untuk menghindari pajak.

Tax Avoidance (Penghindaran Pajak) merupakan usaha meminimalkan
biaya pajak yang masih dalam koridor Undang-Undang dan peraturan yang
berlaku. Biasanya penghindar pajak menggunakan celah-celah dari undang-
undang yang belum mengaturnya. Salah satu cara melakukan Tax Avoidance yang
populer saat ini adalah dengan menggunakan instrumen keuangan. Karena belum
adanya peraturan perpajakan Indonesia yang baku dalam mengatur transaksi
instrumen keuangan tersebut, kita dapat mengintepretasikan pengakuan laba/rugi

maupun utang/modal sesuai pertimbangan manajemen.

Penghindaran pajak merupakan usaha untuk mengurangi hutang pajak
yang bersifat legal (Lawful), sedangkan penggelapan pajak (Tax Evasion) adalah
usaha untuk mengurangi hutang pajak yang bersifat tidak legal (Unlawful)
(Xynas, 2011). Oleh karenanya persoalan penghindaran pajak merupakan persolan

yang rumit dan unik. Di satu sisi penghindaran pajak diperbolehkan, tapi di sisi



yang lain penghindaran pajak tidak diinginkan. Dalam kontek pemerintah
Indonesia, telah dibuat berbagai aturan guna mencegah adanya penghindaran
pajak. Salah satu aturan tersebut misalnya terkait transfer pricing, yakni tentang
penerapan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha dalam transaksi antara wajib
pajak dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa (Perdirjen No. PER-

43/PJ/2010, 2010).

Perusahaan dapat menghindari pajak melalui transaksi terstruktur.
Penghindaran pajak ini dilakukan secara legal oleh perusahaan dengan
memanfaatkan celah untuk mengurangi jumlah pendapatan di laporan keuangan
mereka. Cara yang sering digunakan adalah dengan membuat beban depresiasi
perusahaan menjadi tinggi. Biasanya juga dengan membuat relokasi pendapatan

kena pajak yang tinggi menjadi rendah.

Sedangkan untuk mendeteksi adanya perilaku penghindaran pajak ini,
para pemungut pajak tidak punya akses ke pengajuan pembayaran pajak
perusahaan. Para pemungut pajak hanya dapat melihat laporan keuangan
perusahaan yang dipublikasikan untuk mencocokan pendapatan kena pajak

perusahaan.

Perusahaan publik di Amerika Serikat banyak melakukan penghindaran
pajak pada tahun 1998 sampai dengan tahun 2004. Mereka melakukan
penghindaran pajak tersebut karena kelonggaran yang diberikan Statement of
Financial Accounting standards No. 131 (SFAS 131). Disana disebutkan bahwa

laporan segmen geografi boleh diungkapkan maupun tidak diungkapkan. Hal ini



digunakan oleh perusahaan multinasional di Amerika Serikat untuk menghindari
pajak, dengan tidak diungkapkannya laporan segmen geografi maka akan
mengurangi pajak yang harus dibayarkan 4,2 — 5,2 % lebih rendah daripada yang

seharusnya.

Padahal pajak merupakan sumber pendapatan negara yang terbesar, yaitu
76,5% dari total pendapatan negara dalam APBN 2013. Penerimaan tersebut
digunakan untuk mensejahterakan masyarakat dalam hal pendidikan, membangun
infrastruktur, mendorong pertumbuhan ekonomi, mendukung ketahanan dan
keamanan negara, serta untuk pembangunan di daerah-daerah. Namun ini berbeda
dengan yang dirasakan oleh para pengusaha yang menganggap bahwa pajak
adalah beban dan mereka ingin mengurangi agar jumlah pajak yang mereka

bayarkan menjadi kecil.

Perlu pembuktian bagi perusahaan global di Indonesia yang melakukan
penghindaran pajak. Pembuktian itu tidak mudah namun dapat dilakukan. Di
Indonesia sendiri penghindaran pajak sering dilakukan dengan penggabungan
perusahaan (honding company). Holding company adalah penggabungan suatu
perusahaan dengan satu atau lebih perusahaan lain menjadi satu kesatuan
ekonomis. Selain alasan bisnis, penghindaran pajak dapat dilakukan dengan

memilih holding company di lokasi yang tepat.

Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor

yang mempengaruhi penghindaran pajak perusahaan. Namun belum banyak yang



mengkaitkan hubungan antara pelaporan segmen operasi dengan penghindaran

pajak yang dilakukan perusahaan.

Perhatian atas pengungkapan laporan segmen meningkat sejak tahun
1960-an yang ditandai dengan adanya merger dan akuisisi yang terjadi secara
besar-besaran yang melibatkan konglomerasi berbagai produk dan jasa yang
berbeda-beda di seluruh dunia. Dalam konglomerasi ini, yang lebih berperan
adalah perusahaan-perusahaan raksasa yang melaporkan informasi keuangannya
hanya berdasarkan laporan keuangan konsolidasi, sehingga operasi dari setiap
segmen produk (product line) dan daerah geografis (geographic area) mereka
menjadi tidak jelas. Untuk itulah, maka pada tahun 1970, Securities Exchange
Commission (SEC) menghendaki semua perusahaan di Amerika Serikat untuk
secara yuridis membuat laporan keuangan yang dapat membedakan segmen
produk (segmen industri) mereka, sehingga sesuai dengan yang dikehendaki SEC.
Pada tahun 1974, hal ini diperluas lagi dengan diwajibkannya semua perusahaan
untuk membuat laporan keuangan tahunan. Para analis keuangan dan pasar modal
merupakan pihak yang mempromosikan adanya pelaporan informasi keuangan
menurut segmen. Selanjutnya, pada tahun 1976, Financial Accounting Standard
Board (FASB) menerbitkan Statement of Financial Accounting Standards (SFAS)
Nomor 14 tentang Financial Reporting for Segments of Business Enterprise.
Standar ini mewajibkan perusahaan yang beroperasi di berbagai industri (product
line) dan di berbagai negara (geographical area) untuk memasukkan pelaporan

informasi tertentu mengenai operasi perusahaan di berbagai segmen industri yang



berbeda, operasi perusahaan di luar negeri, penjualan ekspor, dan pelanggan

utamanya dalam laporan keuangan tahun.

Perusahaan diberikan kewenangan untuk mengungkapkan pendapapatan
segmen mereka maksimal sebesar 75%, hal ini memungkinkan bahwa perusahaan
dapat melakukan penghindaran pajak dengan tidak mengungkapkan seluruh

pendapatan segmen operasi mereka.

Sebelum PSAK No.05 revisi 2009, perusahaan diperkenankan untuk
mengungkapkan pelaporan primer dan skunder. Namun pada saat implementasi
PSAK No.05 pelaporan segmen mereka dijadikan satu yaitu Pelaporan Segmen

Operasi Perusahaan.

Namun tidak semua perusahaan mengungkapkan laporan segmen operasi
mereka. Hal ini dapat menyebabkan perusahaan untuk melakukan tindakan

penghindaran pajak perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya penelitian tentang hubungan
antara pelaporan segmen operasi perusahaan terhadap penghindaran pajak. Selain
itu, penelitian ini menyesuaikan tujuan penelitian sesuai dengan keadaan di
Indonesia, antara lain dengan penyesuaian terhadap sistem two-tier dalam struktur
dewan perusahaan, dan peraturan oleh otoritas terkait di Indonesia, yaitu Bursa

Efek Indonesia (BEI).

Berdasarkan uraian latar belakang dan hasil dari penelitian-penelitian
terdahulu maka perlu diadakan penelitian dengan variabel berupa pengungkapan

laporan segmen operasi dengan penghindaran pajak. Maka penulis mencoba untuk



mengulas hal tersebut dengan mengajukan proposal penelitian yang berjudul
“HUBUNGAN ANTARA PENGHINDARAN PAJAK DENGAN
PENGUNGKAPAN LAPORAN SEGMEN OPERASI ” (Studi pada

Perusahaan Publik di Indonesia tahun 2008-2014)”.

1.2 Rumusan Masalah

Isu penghindaran pajak merupakan isu yang banyak diperdebatkan.
Penelitian mengenai isu ini juga telah banyak dilakukan. Namun masih sedikit
penelitian mengenai hubungan antara pelaporan segmen operasi perusahaan
dengan penghindaran pajak, sehingga penelitian yang ada belum bisa
menerangkan hubungan antara pelaporan segmen operasi perusahaan dengan

penghindaran pajak perusahaan.

Berdasarkan penelitian di Amerika Serikat, perusahaan multinasional di
sana banyak menghindari pajak sebanyak 4,2% - 5,2% melalui transaksi

terstruktur dengan celah dari IFRS 131.

Dari ilustrasi diatas maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah perusahaan yang tidak mengungkapkan pelaporan
segmen operasi mereka melakukan perilaku penghindaran

pajak?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan
untuk :
1. Menganalisis perilaku penghindaran pajak pada perusahaan
publik sebelum dan sesudah penerapan PSAK No. 05 revisi
2009.
2. Menguji pengaruh pengungkapan laba segmen terhadap
penghindaran Pajak yang diukur dengan effective tax ratio
(ETR).
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat bagi beberapa pihak, antara lain :
1. Bagi Akademik
Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan referensi dan
sumber pengetahuan bagi pihak akademik. Penelitian ini erat
hubungannya dengan mata kuliah perpajakan serta akuntansi
keuangan tentang instrument keuangan. Penelitian ini
diharapkan dikembangkan lebih jauh di penelitian yang
selanjutnya.
2. Bagi Perusahaan
Diharapkan setelah adanya penelitian ini, maka jumlah
perilaku penghindran pajak akan berkurang. Kemudian

diharapkan agar perusahaan menjadi lebih jujur dengan laba
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yang diperoleh perusahaan agar penghitungan pajak benar dan
tidak ada unsur penghindaran pajak.
3. Bagi pemerintah
Penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi pemerintah untuk
mendeteksi adanya penghindaran pajak yang dilakukan oleh
perusahaan publik di Indonesia. Diharapkan agar jumlah
penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia menjadi
berkurang.
15 Sistematika Penulisan
Berikut ini adalah sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat yang diterima oleh pihak-pihak yang terkait, serta sistematika
penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas tentang teori yang melandasi penelitian dan menjadi
dasar acuan teori yang relevan untuk menganalisis penelitian, serta
penelitian sebelumnya. Terdiri dari landasan teori, kerangka pemikiran

penelitian, dan hipotesis penelitian.
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BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini membahas metode penelitian yang berisikan rincian mengenai
desain penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel,
identifikasi variabel, variabel penelitian, metode analisis data, dan
pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi deskriptif objek penelitian dan analisis data, beserta
pembahasannya.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan, dan saran.



